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A phonological error has become a phenomenon commonly done by someone who 

pronounces the second or the third language. The topic of this research is the 

phonological error made by the LPB members in reading English text. This research 

aims to describe: (1) what are kinds of the phonological error made by the LPB 

members in reading text. (2) What are factors that causal phonological error made by 

the LPB members in reading English text. This research is based on the theory of error 

that is put forward by H. Douglas Brown. Brown stated that the error is a deviation 

from the target language, it is a reflecting the competence of the learner. This research 

is included in qualitative descriptive research because this research uses data not in the 

form of numbers but the form of words or phrases. The method to collect data in this 

research is recording. This method is conducted by recording what LPB members 

pronounce when they read English text, and then the data are written into a phonetic 

symbol. In analyzing data, the researcher uses the constant comparative method. This 

method is conducted by distinguishing phonological systems between Indonesian and 

English languages. From the data that has been found, there are five errors in the 

consonant sound, namely; /v/, /ð/, /θ/, /dʒ/, and /ʃ/ sound, and there are fourteen errors 

in the vowel sound, namely; /æ/, /ʌ/, /e/, /i/, /ə/, /i:/, /u:/, /ɔ:/, /a:/, /ə:/, /ei/, /ai/, /əʊ/, and 

/aiə/ sound. Other than this, the error by the LPB members is caused by two main 

factors; inter lingual factor and intra lingual factor. In the end, the researcher concludes 

that the first language system is influencing to phonological error. 
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Phonological error sudah menjadi fenomena yang biasa dilakukan oleh seseorang yang 

mengucapkan bahasa ke dua atau bahkan bahasa ke tiga. Topik penelitian ini adalah 

pengucapan anggota LPB dalam membaca teks bahasa inggris. Tujuan dari penenlitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan tentang: (1) Bentuk kesalahan apa saja yang 

dilakukan oleh anggota LPB dalam membaca teks bahasa Inggris. (2) Faktor apa saja 

yang menyebabkan kesalahan pengucapan anggota LPB terhadap teks bahasa Inggris. 

Penelitian ini berdasarkan pada teori error yang dikemukakan oleh H. Douglas Brown. 

Brown menyatakan bahwa error adalah suatu penyimpangan dari bahasa target, hal 

tersebut mencerminkan kompetensi dari pembelajar. Penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini menggunakan data tidak 

berupa angka-angka, tetapi berupa kata atau frasa. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode rekam. Metode ini dilakukan 

dengan cara merekam apa yang anggota LPB ucapkan ketika membaca teks kemudian 

ditulis dalam bentuk fonetik simbol. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

metode perbandingan. Motode ini dilakukan dengan cara membandingkan sistem 

fonologi bahasa inggris dan bahasa indoneia, dari metode ini bisa menjawab resech 

question. Dari hasil data yang ditemukan, pengucapan anggota LPB terhadap text 

bahasa inggris, ada lima kesalahan pada konsonan, diantaranya; /v/, /ð/, /θ/, /dʒ/, dan 

bunyi /ʃ/. Dan ada empat belas kesalahan yang terjadi pada suara vokal, diantaranya: 

/æ/, /ʌ/, /e/, /i/, /ə/, /i:/, /u:/, /ɔ:/, /a:/, /ə:/, /ei/, /ai/, /əʊ/, dan bunyi /aiə/. Selain ini, 

kesalahan pengucapan yang dilakukan oleh anggota LPB ini disebabkan oleh dua 

faktor utama, diantaranya; inter lingual faktor dan intra lingual faktor. Pada akhirnya 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa sistem bahasa pertama sangat berpengaruh 

terhadap kesalahan dalam pengucapan. 
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